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ABSTRAK

Keberadaan kurikulum merupakan hagian penling dari suatu sistem pendidikan, karena
merupakan pedoman yang memuat tata cara langkah-langkah dalam menentukan tercapainya
suatu tujuan. Demikian .juga kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) juga memiliki peran
yang sangat strategis karena merupakan kerangka yang mengarah pada tujuan pendidikan
Islam itu sendiri. Pendidikan Islam bertujuan untuk menggali potensi fitrah manusia
berdasarkan syariat Islam. Tentu saja kurikulum PAI pada kenyataannya tidak terlepas dari
per-masolahannya, misalnya model pembelajarqn yang masih monoton, repositori dan
tumpang tindih, serta konsep-konsep keagamaan yang sering diajarkan tidak memiliki
relevansi dengan kontel<s kehidupan sosial. Pendidik dan seluruh tenaga kependidikan harus
mampu ntemahami kurikulum dan mampu mengembangkan-nya. Dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan agama Lslam (PAI) harus ntemiliki pendekatan yang tepat, agar
kurikulum ),ang dikembangkan dapat mengantarkan peserta didik pada perubahan yang
diharaplun. Pendidik dapat memilih dari sekian banyak pendekatan yang relevan dengan
model pembelajarannyq dan tentunya harus memperhatikan karaheristik pendidikan agama
Islam itu sendiri. Ada empat pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan
kurikulum, antara lain: pendekatan akademik, humanistik, teknologi, dan rekonstrulcsi sosial.
Kurikulum yang dikembangkan tentunya juga dapat diterapkan oleh guru PAI dalam proses
belaiar mengaiar di satuan penriidikan. 

.

Kata Kunciz Pendekatan, Pengembangan Kurikulum, PAI

A.  PENDAHULUAN
Sudah menjadi kelaziman

Kurikulum nrerupakan satu
komponen yang seharusnya ada
dalam suatu lernbaga pendidikan
(Hasan Baharun, 201'l). Keberadaan
Kurikulum menempati peranan yang
sangat urgen dan strategis untuk
mencapai tujuan dari pendidikan itr,r
sendiri, baik pendidikan yang
sifatnya umum maupun pendidikan
Agama (Marl iana, 2013).
Penyusunan clan perencanaan
kurikulum dilakukan oleh berbagai
para pakar yang kompeten, baik ahli
di bidang kurikulum itu sendiri, ahli
dibidang pendidikan, ahl i  dibidang
i lmu, tenaga pendidik,  para pejabat
pcndidikan, serta unsur-unsur yang
ada didalamnya. Rancangan ini
disusun tidak lain untuk
memberikan suatu pedoman
terhadap para pelaksana pendidikan,
dalam hal proses pembinaan serta
b imb ingan per l<embangan s iswa

guna mencapai tujuan sebagaimana
' yang telah dicita-citakan oleh siswa

sendiri, keluarga, maupun
masyarakat

Dengan memahami arah
kurikulum, maka para pendidik dapat
menentukan serta dapat memilih
tujuan pembelajaran, memilih
metode, tekhnik, media
pembelajaran, serta bahan evaluasi
yang tepat dan sesuai dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk
melakukan evaluasi terhadap
keberhasilan dalam system
pendidikan harus dilakukan oleh
berbagai pihak, sarana yang
respentatif, organisasi yang
akuntabel, dan intensitas pekerjaan
yang memil ik i  real ist is t inggi,  serta
kurikulum yang relevan dan tepat
guna. Oleh karena itu, parapendidik
dan juga tenaga kependidikan,
khususnya dibidang pendidikan
Islam sudah semestinya dapat
m e m a h a m i  a r a h  d a n  t u i u a n
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kurikulum, serta
mengembangkannya.
Kurikulum tidak lepas atas suatu
landasan yang
mengakaragarnantinya dapat
dikembangkan oleh berbagai pihak
sekolah maupun berbagai
lembaga formal lainnya.

Kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) menempati posisi yang
sentral terhadap seluruh proses
pendidikan, sebagai pijakan segala
aktifitas pendidikan demi
tercapainya tujuan. Selainsebagai
rencana pendidikan, kurikulum juga
merupakan suatu pedoman dan -iuga
pegangan terhadap jenis, Ruang
lingkup dan urutan isi serta strategi
dalam proses pendidikan. Fungsi
lainnya adalah menjadi sumber
konsep serta landasan teoritis bagi
para pengembangan kurikulum
dalam institusi pendidikan.

Realitas pendidikan yang ada,
kurikulum masih mempunyai
berbagai problematikanya. Contoh
diantaranya, kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) itu sendiri masih
banyak yang tumpang-tindih,
repitikal, dogmatis dan pada bagian
tertentu, konsep keagamaan yang
diajarkan tidak ada relevansinya
dengan kontekstual kehidupan yang
nyata (Muhamad Ghazali Abdah,
2019). Model Pengembangan
Kurikulum PAI harus mendapatkan
perhatian penuh, terlebih dalam
aplikasinya. Karena selama persepsi
masyarakat berasumsi bahwa,
dengan kehadiran PAI di sekolah
diharapkan mampu memadukan
seluruh aspek-aspek keilmuan, baik
dari segi IPTEK maupum IMTAQ
terhadap peserta didik di sekolah
(Syahroni Hasan, 20 I 3).

Menindak lanjuti itu semua,
kurikulum tentunya harus memiliki
landasan yang kuat kerangka
pengembangannya, sebab bila
kurikulum di ibaratkan sepcrt i
sebuah bangungan yang tidak
memiliki pondas iatau landasan
yang kuat, maka akan rentan roboh
dikala angin dan badai
menerpanya. Demikian pula dengan

kurikulum j ika t idak memil ik i
landasan yang memadahi yang bias
dijadikan referensi, maka yang akan
terjadi pada kurikulum tersebut akan
terombang-ambing tidak jelas
arahnya dan akan merugi pada
nant inya adalah peserta didik i tu
sendiri (RosmiatyA zis, 2004).

B. KAJIAN TEORI
l .  Pengert ian Kurikulum

Kunkulum berasal dari Bahasa
latin, yakni "currere" yang diarrikan
sebagai tempat untuk berlari.
Sedangkan definisi kurikulum dalam
arti sempit adalah sebagai subjek
atau mata pelajaran yang nantinya
akan dipelajari. Sebenarnya istilah
kurikulum ini, pada mulanya sangat
popular di dunia olah raga, yakni
"curriculae" yang dalam Bahasa
latin diartikan sebagai suatu jarak
(Batasan akhir) yang harus dicapai
oleh seorang pelari dalam suatu
perlombaan, mulai dari garis start
(awal) hingga finish (akhir). Dari
istilah tersebut, kurikulum masuk ke
dalam dunia Pendidikan dan
kemudian didefinisikan sebagai
sekumpulan mata pelajaran di

, sekolah maupun rnata kuliah di
perguruan tinggi, yang harus
ditempuh sebagai proses untuk
memperoleh rjazah (Muhamad Tisna
Nugraha, 2016).

Dalam pandangan lain,
menurut peraturan pemerintah
No.l9 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP),
kurikulum diartikan sebagai
seperangkat perencanaan dan
penataan berkenaan suatu tujuan, isi
dan materi bahan pelajaran, serta
konsep yang akan diterapkan
sebaeai landasan dalam
penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran guna mencapai suatu
tujuan dalam tingkat Pendidikan
tertentu.

Kurikulum
kumpulan mata pclalaran tcrtentu
yang pada akhirnya harus
dipelalaridan dicapai oleh siswa
untuk memperoleh sejumlah
pengetahuan (Reni Uswatun
H a s a n a h ,  2 0 1 8 ) .  M a t a  p e l a j a r a n

berusaha
Terkait

merupakan
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(subj ectmatler), dinilai sebagai hasil
pengalaman orang-orang pandai
dimasa lampau atau penemuan-
penemuan di masa lampau, yang
berikutnya melalui penyeleksian
yang akuntab'el dan disusun secara
sistematis, dalarn artian berurutan
secara hirarkinya, serta dapat
diterima oleh secara logis dan
rasional. Mata pelajaran adalah
sekumpulan materi pembahasan
yang akan diajarkan kepada siswa
didiknya, sehingga mereka
mendapatkan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan yang kompeten
baginya (Syafiqiyah, 201 8).
Semakin banyak pengetahuan dan
penemuan-penemuan baru yang
diperoleh maka akan semakin
banyak pula ilmu penegetahuan.
Oleh sebab itu mata pelajaran harus
dirancang dan dikembangkan
sedemikian rupa kurikulum yang
akhirnya juga harus dipelajari dan
dicapai oleh siswa di sekolah
(Oemar Hamalik, 2009).

Menurut Sukmadinata, lcurikulum
bisa juga didefinisikan sebagai
suatu upaya untuk Menyusun
kurikulum yang sama sekali masih
baru (curriculum construction) dan
bisa juga untuk menyempumakan
kurikulum yang sudah ada
(curriculum intproventetil).
Pengenrbangan lcurikulum pada
prinsipnya merupakan proses
perencanaan terhadap seluruh
perangkat kurikulum berawal dari
dasar-dasar kurikulum, struktur
kurikulum, kumpulan mata
pelajaran, hingga garis-garis besar
program pengajaran, sampai pada
pedoman-pedoman pelaksanaannya
(macro curriculum) (Syamsul Bahri,
2 0 1 l ) .

Berkait dengan hal di atas,
kurikulum dalam arti n,ikro dapat
diartikan sebagai materi pelajaran,
sedangkan dalam arti yang makro
dapat diartikan sebagai semua
bentuk rencana dan upaya yang
dilaksanakan dalam sebuah naungan
Lembaga Pendidikan untuk
mencapai tujuan dari Pendidikan itu
sendir i  (Saeful  Sagala, 1987).

Dari berbagai pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa,
kurikulum merupakan kumpulan
materi/mata pelajaran yang
diajarkan guru kepada peserta didik
yang harus dipelajari dan dicapai
agar memperoleh rjazah atau naik
ketingkat/jenjang yang lebih tinggi.
Dengan demikian kurikulum bisa
dikatakan sebagai, "seperangkat
rencana pembelajaran di sekolah",
yang diajarkan guru kepada peserta
didiknya (NurAhid, 201 4).

2. Pengertian Pendidikan Islam Dan
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam dapat
dipahami sebagai bentuk proses atau
upaya mendidik dan mengajar ajaran
Islam agar menjadi pribadi yang

6 baik serta menjadi pandangan hidup
bagi pribadi seorang muslim.
ToumyAl-Syaibany mendefinisikan
bahwa, Pendidikan Islam adalah
sebagai bentuk usaha agar dapat
mengubah tingkah laku dalam
kehidupan, baik kehidupan secara
individu maupun secara sosial, serta
mampu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan alam sekitarnya
melalui proses pendidikan. Beda

' halnya pandangan Ahmad Tafsir
mendefinisikan Pendidikan Islam
adalah sebagai upaya bimbingan
dari seseorang terhadap orang lain
agar potensi yang dimilikinya dapat
berkembang secara maksimal yang
sejalan dengan syari"at Islam.

Ditinjau dari beragamnya
definisi tersebut di atas, dapat
ditegaskan bahwa, Pendidikan Islam
merupakan upaya bimbingan secara
sadar dalam upaya menumbuh-
kembangkan potensi atau
kemampuan yang dimiliki seseorang
(peserta didik) yang sejalan dengan
tuntunan syari"at Islam (Rosichin
Mansur ,20 l6 ) .

Menyikapi tentang pendidikan
Agama Islam Chabib Thoha dan
Abdul Mu"thi menampilkan
pandangannya bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha sadar
dalam mengkaderisasikan peserta
didik melalui proses kegiatan
pembinaan dan pengajaran atau
latihan-latihan tertentu agar dapat
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a
J .

memahami, meyakini mampu
menginternalisasikan serta
mengapl ikasikan ni lai-ni la i  aiaran
Islam dengarr memperhai ikan
funtunan untuk saling menghormati
agama lain. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam (pAf)
merupakan upaya sadar dan
terencana dalam mempersiapkan
peserta didik agar dapat mengenal,
memahami,
mengimani,

menghayati,
hingga mampu

melaksanakan a.jaran Islam secara
menyeluruh, serta diiringi dengan
adanya upaya untuk o saling
menghargai dan menghormati
penganut agama lain dalam
kaitannya dengan kerukunanan
ummat beragama bukan dalam
ruanglingkup aqidah dan ibadah,
sehingga akan terwujud rasa
persatuan dan kesatuan bangsa
(ChabibThoha, 1998).

Dari pengertian tersebut, dapat
dipahami bahwa pendidikan agama
Islam merupakan suatu usaha
pemberian bimbingan atau asuhan
terhadap peserta didik agar nantinya
mampu untuk dapat memahami,
menghayati secara keseluruhan
makna-makna, maksud dan tujuan
yang terkandung dalam ajaran Islam,
sehingga pada akhirnya ia dapat
mengamalkannya sertamenjadikan
agama Islam sebagai pandangan
hidupnya agar memperoleh
keselamatan hidup di dunia hingga
di akhirat nanti.

Kurikulum Pendidrkan Agama Islam
(PAI)

Kurikulum Pcndidikan Agama
Islanr (PAI) pada dasarnya ridak ada
perbedaan yang krusial dengan
kurikulum pada umunmya,
perbedaannya hanya terletak pada
isi/ materi pelajarannya saja.
Sebagaimana yang telah dituturkan
oleh Abdul Majid, mengatakan
bahwa, kurikulum Pendidikan
Agama Islam adalah kerangka
rumusan tentang tujuan dan materi
pelajaran, serta evaluasi pendidikan
yang bersumber dari ajaran-ajaran
Asama Islam.

Pada prinsipnya khas melekat
kurikulum dalam pendidikan Islam
haruslah memil ik ikesesuaian
karakter ni la i-ni la i ls lami.  Oleh
karenanya, setiap hal yang memiliki
korelasi dengan kurikulum,
termasuk tujuan, isi, metodepe
mbelajaran dan sebagainya yang
berjalan dalam pendidikan haruslah
berlandaskan agama dan akhlak
Islami serta terisi dengan ruh ajaran
Islam. Tentunya hal in i lah yang
membedakan antarakurikulum
Pendidikan Agama Islam (pAI) dan
pendidikan umum terletak
padakonsepnya. yaitu proses
pendidikan yang mengarah pada
pembentukan manusia yang
sempurna (insanal-kamil)
berlandaskan prinsip-prinsip ajaran
Islam. Kurikulum dikatakan
berkwalitas dan relevan, apabila
dalam mencapai fujuan pendidikan
Agama Islam adalah yang bersifat
intergrated dan kornprehens ifserta
mampu menjadikan Al-eur"an dan
Al-Fladits sebagai sumber utama di
dalam penyusunannya.

Dalam Al-Qur"an banyak ayat
yang membicarakan tentang konsep
atau pola dasar yang bisa dijadikan
sebagai acuan referensi atau
pedoman operasional dalam
penyusunan serta pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam,
sebagaimana yang dijelaskan dalam
surat Luqman ayat:13-19 adalah
meliputi aspek tauhid (ayat: l3),
syari"ah (ayat: l 7) dan akhlaq
(ayat l4 , l8  dan lg ) .  Dengan
demikian materi PAI secara garis
besar, dapat dibagi menjadi tiga
pokok bahasan, yai tu:  |  )  Iman
(Aqidah),  2) Is lam (Syari"ah),  dan
3) Ihsan (Akhlaq)

Materi-materi tersebut
diinterprestasikan secara luas dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI). Mengingat kurikulum
Pendidikan Agama Islam itu
merupakan pesan keislaman yang
digunakan di lembaga-lembaga
pendidikan untuk mencapai suatu
tuluan" Oleh karena itu, materi-
materi tersebut harus menjadi
landasan dan acuan bagi guru dalam
pelaksanaan pembelaj aran.
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4. Pendekatan Dan Pengembangan
Kurikulum

Terkait  dengan def inis i
pengembangan kurikulum, didalarn
kamus besar Bahasa Indonesia, kata
pengembangdn secara et lmologl
dapat diartikan sebagai
pembangunan secara bertahaP dan
teratur yang mengarah kePada
maksud dan tujuan Yang hendak
dicapai Sedangkan secara
terminologi, kata Pengembangan
didefinisikan sebagai suatu bentuk
kegiatan yang menghasilkan suatu
rancangan maupun Produk Yang
dapat digunakan untuk memecahkan

penelitian ini yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini Yaitu
data yang langsung dikumPulkan
oleh peneliti dari sumber
pertamanya. Dalam hal ini buku-
buku yang bertema tentang
kurikulum dan pengembangannya.
Sementara sumber sekunder Yaitu
jurnal dan makalah Yang
bersinggungan denga tema
penelitian.

Dalam penelitian ini, Peneliti
menggunakan metode PengumPulan
data dan analisis data. Langkah-
langkah awal yang dilakukan
peneliti adalah mengelomPokkan
data-data yang berhubungan dengan
masalah penelitian yaitu buku-buku
dan jurnal terkait dengan kurikulum
dan pengembangannYa serta model-
model pengembangan kurikulum.
Sedangkan analisis data digunakan
untuk memahami dan
menginterpretasikan data-data yang

berupa pernyataan-pernyataan yang

berhubungan dengan penelitian ini
sehingga diperoleh arti atau makna
yang terkandung di dalam data atau
pernyataan itu Yang selanjutnYa
dapat dibuat simpulan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan kurikulum
tentunya atas dasar kajian terhadap
tuntutan dan keburuhan Yang
relevan. Mengingingat keberadaan
kurikulum sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pendidikan. l)alam
pengembangan kurikulum ada empat
jalur pendekatan yang bisa
diterapkan dalam proses
pengembangan kurikulum, antara
lain: Pendekatan Subyek Akademis,
Humanistis, Tekhnologis dan
Rekonstruksi Sosial. Berikut
penjelasannya:
l. Pendekatan Subjek Akademis

Pendekatan subjek akademis
adalah jenis pendekatan yang paling
klasik diantara rnodel lainnYa.
Kurikulum ini sejalan dengan aliran
klasik (perenialisme dan
esensialisme) yang berorientasi pada
peristiwa dimasa lampau.

merupakan sebuah perencanaan
dalam kesempatan-kesemPatan
pembelajaran yang dilakukan untuk
dapat membimbing Peserta didik
menu.ju kearah Perubahan-
perubahan yang diharaPkan serta
mampu menilai seberapa besar
dampak dari perubahan tersebut
pada diri peserta didik.

Pendidikan Agama Islam (PAI)

luga berupaya mewujudkan
penanaman nilai-nilai keimanan
serta memberikan pembinaan dan
pengajaran kepada peserta didik
agar ia senantiasa mampu
memahami dan mengamalkan ajaran
Islam seutuhnya. Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI)

yang sudah dikembangkan
disekolah, selanjutnya dilaksanakan
oleh semua gum PAI pada setiaP
satuan Pendidikan dengan

masalah-masalah
Pengembangan

menggunakan
pembelajaran
mendidik.

actual.
kurilculum

prinsip-prinsip
yang baik dan

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini rnerupakan hasil
penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian Library Research atau
studi kepustakaan. Artinya,
penelitian ini dilaksanakan dengan
penelusuran dan telaah terhadap
karya-karya ilmiah baik yang bentpa
buku, jurnal, makalah, serta berbagai
media yang mengulas topik
p e n e l i t i a n .  S u m b e r  d a t a  d a l a m
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Pendekatan ini lebih
memprioritaskan bahan dan firoses
dalam disiplin ilmu tertentu, karena
setiap dari ilmu pengetahuan
memiliki sistemisasi tersendiri.
sehingga tadapat perbedaan dengan
slstemlsasl ilmu lainnya.
Pengembangan kurikulum subjek
akademis dilakukan dengan cara
menentukan mata pelajaran apa
yang harus diprioritaskan untuk
dipelajari peserta didik yang
dibutuhkan dalam proses persiapan
pengembangan disiplin ilmu.

Kurikulum model subjek
akademis ini lebih mengutamakan
isi (subject matter). Isi kurikulum
merupakan kumpulan dari berbagai
bahan atau rencana
pembelajaran.Tingkat pencapaian
penguasaan materi yang diperoleh
peserta didik merupak4n ukuran
utama dalam menilai tingkat
keberhasilan belajarnya. Oleh sebab
itu, penguasaan materi yang
sebanyak-banyaknya merupakan
suatu hal yang di proritaskan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah yang diterapkan guru dalam
menggunakan kurikulum model ini.

Penyusunan kurikulum PAI
melalui pendekatan subjek akademis
dilakukan berdasarkan sistematisasi
ilmu. Misalnya, untuk aspek
keimanan menggunakan
sistematisasi ilmu tauhid dan aqidah,
sedangkan untuk aspek ibadah dan
mu"amalah menggunakan
sistematisasi ilmu fiqih dan ushul
fiqih, demikian seterusnya.

2. Pendekatan Humanistik
Pendekatan humanistik

dikembangkan oleh para pakar
Pendidikan humanisme. Kurikulum
ini berdasarkan pada konsep aliran
pribadi (personalized education),
yaitu Jhon Dewey (Progressive
Education) dan J.J. Roassean
(Romantic Education). Aliran ini
memberikan tempat yang utama
kepada siswa. Mereka bertolak dari
asumsi bahwa seorang anak atau
peserta didik merupakan yang
pertama dan utama. Ia adalah
subyek yang menjadi pusat kegiatan

pendidikan. Aliran ini mempunyai
keyakinan bahwa setiap anak
mempunyai potensi, kemampuan
dan kekuatan untuk bisa
berkembang. Guru diharapkan unruk
bisa membangun hubungan
emosional yang baik dan
komunikatif dengan peserta
didiknya.

Dalam proses penerapannya di
kelas, kurikulum model humanistic
menuntut seorang guru agar
mempunyai hubungan emosional
yang baik dengan peserta didiknya.
Maka dari itu unruk dapat
memperlancar proses pembelajaran,
tentunya seorang guru harus dapat
memberikan layanan yang maksimal
kepada siswa sehingga ia merasa
nyaman dengan belajarnya. Guru
tidak perlu memaksakan segala
sesuatu yang dapat membuat siswa
merasa tidak nyaman dalam belajar,
karena dengan rasa aman dan
nyaman inilah peserta didik akan
merasa lebih mudah menjalani
proses pengembangan dirinya.

Pengembangan kurikulum PAI
dilakukan oleh guru dengan
melibatkan peserta didik, misalnya
dalam menentukan tujuan dan tema-
tema pembelajaran PAI. Isi dan
proses pembelajarannya akan selalu
berubah disesuaikan dengan bakat
dan minat yang dimiliki peserta
didik secara konteksrual.

Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa,
kurikulum PAI dikembangkan
dengan bertumpu pada kebutuhan
bakat dan minat peserta didik serta
memotivasi mereka agar dapat
menumbuh-kembangkan potensi-
potensi dasar atau fitrahnya, serta
memberikan motivasi agar mampu
mengemban amanah sebagai
"abdullah" maupun sebagai
"kholifatullah" dimuka bumi.
3. Pendekatan Tekhnologis

Pendekatan tekhologis dalam
penyusunan kurikulum atau program
pendidikan, bertolak dari analisis
kompetensi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan berbagai tugas atau
pekerjaan tertentu. Materi yang akan
diajarkan, strategi pembelajaran
serta kr i ter ia evaluasi di tetapkan
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sesuai dengan analisis tugas

fiobdescription). Rencana dan
proses pembelajaran dirancang
dengan sedemikian rupa, sehingga
hasilnya dapat.dievaluasi dan diukur
dengan mudah, jelas dan terkontrol.

Dalam Menyusun kurikulum,
seharusnya tidak sernua materi
pelajaran dapat menggunakan
pendekatan teknologis, karena sifat
atau karakter dar i  set iap mater i
pelajaran itu berbeda. urikulurn
perspekt i f  teknologis lebih
menekankan terhadap
efektivitas program, nretode dan
materi dalarn mencapai sllafu tujuan
dan keberhasilan. Aplikasi teknologi
merupakan sebuah rencana
penggunaan berbagai macam alat
dan media, serta tahapan berbasis
intruksi. Sebagai teori, teknologi
dapat digunakan dalam
pengembangan serta evaluasi materi
kurikulum dan intmksional.

Dalam pengcrtian teknologi
sistem, model kurilculurn yang akan
dikembangkan hams lebih
ditekankan terhadap upaya
penlusunan program pengajaran
atau rencana pembelajaran yang
dipadukan dengan berbagai alat dan
media pembelajaran yang mengikuti
perkembangan zaman dalam
kaitannya dengan teknologi.
Sedangkan dalam pengertian
teknologi alat, model pengembangan
kurikulumnya berisi tentang
sekumpulan rcncana pembelajaran
yang di lengkapi dengan
menggunakan alat-alat teknologi
untuk dapat menunjang efisiensi dan
efektivitas Pendidikan yang salalr
safu diantaranya merupakan
pembelajaran yang rnenggunakan
media teknologi.

Pembelajaran PAI yang
menggunaKan pendekatan
teknologis, tentunya dalam
menganal is is masalah belajar,
merencanakan, mengelola,
melaksanakan hingga menilai proses
pembelajarannya dengan
menggunakan pendekatan sistem.
Disamping itu juga, pendekatan
t e k n o l o g i s  i n g i n  m e m p e r o l e h

kemanfaatan tertentu, sehingga
proses dan hasilnya selanjutnya akan
diprogram sedemikian rupa, agar
pencapaian dari hasil
pembelajarannya dapat dievaluasi
dan diukur dengan jelas dan
terkontrol, sena diharapkan untuk
dapat dilaksanakan secara efektif
dan efesien serta memiliki daya
tar ik.
4. Pendekatan Rekonstruksi Sosial

Pendekatan rekonstruksi social
sangat memperhatikan hubungan
timbal balik antara kurikulum
dengan kegiatan social
kemasyarakatan. Kurikulum model
ini dikembangkan oleh aliran
interaksional. Para pakar dibidang
ini berpendapat bahwa, pendidikan
merupakan upaya kebersamaan dari
berbagai pihak demi menumbuhkan
adanya interaksi dan saling
bekerjasama. Istilah interaksi
mempunyai makna yang luas, yaitu
tidak hanya mencakup interaksi
antara guru dan siswa, tetapi juga
meliputi interaksi antar siswa hingga
interaksi dengan orang-orang dan
lingkungan sekitarnya dengan
berbagai bahan dan sumber belajar.
Melalui interaksi dan kerja sama
inilah peserta didik akan berusaha
menyelesaikan berbagai persoalan
yang terjadi di lingkungan
masyarakat dan sekolah tidak hanya
mengembangkan kehidupan sosial
siswa, tetapi juga mengarahkan pada
bagaimana siswa dapat
berpartisipasi dalarn kehidupan
sosial.

Dalam prakteknya, perancang
kurikulum ini berusaha memadukan
antara tujuan pendidikan nasional
dengan tujuan yang dicita-citakan
siswa. Dan peran guru disini adalah
membantu siswa untuk dapat
menumbuh-kembangkan bakat dan
minatnya, serta membantu mereka
agar mampu memecahkan masalah-
masalah sosial. Kurikulum model ini
lebih mengutamakan adanya unsur
kerjasama dalam proses
pembelajaran, baik kerjasama antar
individu maupun kerjasama antar
kelompok. Isi Pendidikan terdiri dari
berbagai problem akfual yang saat
i n i  s e d a n g  d i h a d a p i  d a l a m
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E.

kehidupan nyata. Sebagai hasil
pembelajaran, diharapkan siswa
dapat menciptakan dan
mempersiapkan model kehidupan
sosial yang dapat diaplikasikan
dalam sitrpsi yang akan datang.

Dengan demikian dalam
pen)rusunan atau program PAI
bertolak dari persoalan-persoalan
yang dihadapi di masyarakat sebagai
isi dari program Pendidikan Agama
Islam (PAI) itu sendiri. Sedangkan
proses maupun pengalaman belajar
yang diperoleh peserta didik adalah
dengan cara memanfaatkan berbagai
ilmu dan teknologi yang ada, serta
bekerja secara kooperatif dan
kolaboratif dengan berupaya
mencari solusi agar dapat
memecahkan berbagai problematika
yang terjadi di rnasyarakat, sehingga
menjadikan kehidupan masyarakat
yang lebih baik

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan paparan ulasan

diatas dapat dipahami bahwa,
kurikulum merupakansalah satu
komponen yang urgen
keberadaannya dan menempati
posisi setrategis dalam suatu sistem
pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa, kurikulum merupakan
seperangkat alat untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan yang secara
bersamaan juga menjadi pedoman
dalam berbagai rencana pelaksanaan
pembelajaran pada semua tingkatan
dalam j enj ang pendidikan.

Merupakan sebuah tuntutan
profesionalitas maka bagi para
pendidik harus mampu memahami
perkembangan kurikulum itu
sendiri, karena hal itu merupakan
suatu formulasi pedagogis yang
sangat penting dalam kaitannya
dengan pendidikan, sehingga
kurikulum akan mampu
diilustrasikan bagaimana schamsnya
usaha yang dilakukan agar dapat
membanfu peserta didik dalam
mengembangkan potensinya. baik
berupa intelektual, spiritual.
emosional.  dau sosial .

Selanjutnya, untuk penyusunan
pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI)
dapat dilakukan dengan

danmenginternal isasikan
rnenginjeksi  ni la i-ni la i  keislaman
kedalam berbagai mata pelajaran di
suatu lembaga pendidikan. Oleh
sebab itu, pendekatan konrprehensif
sungguh sangat diperlukan dan
terpadu untuk dapat
mengembangkan kapasitas dan
kapabelitas siswa secara maksimal.
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